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BAB III 

TINJAUAN GALERI WAYANG KULIT KI ANOM SUROTO DI 

SURAKARTA

3.1.TINJAUAN UMUM KOTA SURAKARTA

3.1.1.Kondisi Administratif Kota Surakarta

Kota Surakarta terletak antara 110° 45’ 15”dan 110°45’ 35”

Bujur Timur dan antara 7°36’ dan 7°56’ Lintang Selatan. Kota Surakarta

merupakan salah satu kota besar di Jawa Tengah yang menunjang kota-

kota lainnya seperti Semarang maupun Yogyakarta. Wilayah Kota

Surakarta atau lebih dikenal dengan nama Kota Solo merupakan dataran

rendah dengan ketinggian ± 92 m dari permukaan laut. Luas wilayah

Gambar 3.1.Peta Administratif Kota Surakarta
Sumber : Surakarta.bps.go.id, 2014

3.1.TINJAUAN UMUM KOOTATA SURAKARARTAT

3.1.1.Kondisi Admiminnistratif Kota Surakarta

Kota Surakarta teterletakk akk ntara 110° 45’ 15”dan 110°45’ 35”

Bujur Timur dan antaraa a 7°336’ dan 7°56’ Lintang Selatan.aa Kota Surakarta

k l h t k t b di J T h j k t

Gambar 3.1.1.Peta Admministratif Kota Surakarta
Sumbbere  : Surakaarta.bps.go.id, 2014
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Kota Surakarta mencapai 44,04 km². Sebagian besar lahan dipakai

sebagai tempat pemukiman sebesar 65%, Sedangkan untuk kegiatan

ekonomi juga memakan tempat yang cukup besar juga yaitu berkisar

antara 16,5% dari luas lahan yang ada. Suhu udara rata-rata di Kota

Surakarta pada tahun 2013 berkisar antara 26,2°C sampai dengan 28,5°C.

Sedangkan kelembaban udara berkisar antara 64 persen sampai dengan 

88 persen. Hari hujan terbanyak jatuh pada bulan Januari dengan jumlah 

hari hujan sebanyak 25 hari. Sedangkan curah hujan terbanyak sebesar

437,10 mm jatuh pada bulan Januari. Sementara itu rata-rata curah hujan 

saat hari hujan terbesar jatuh pada bulan Januari sebesar  14,1 mm per

hari.

Kota Surakarta terletak diantara 3 kabupaten yaitu Kabupaten 

Karanganyar, Sukoharjo dan Boyolali yang mana kabupaten–kabupaten 

ini masuk dalam wilayah Karesidenan Surakarta bersama Kabupaten 

Sragen dan Kabupaten Wonogiri. Kabupaten ini sekaligus menjadi batas 

bagi kota Surakarta. Batas–batas tersebut adalah:

Sebelah Utara : Kabupaten Karanganyar dan Boyolali

Sebelah Barat : Kabupaten Sukoharjo dan Karanganyar

Sebelah Timur : Kabupaten Sukoharjo dan Karanganyar 

Sebelah Selatan : Kabupaten Sukoharjo

Sementara itu secara administratif, Kota Surakarta terdiri dari 5 

(lima) wilayah kecamatan,  yaitu  kecamatan Laweyan, Serengan, Pasar 

Kliwon, Jebres dan Banjarsari. Dari kelima kecamatan ini, terbagi 

menjadi 51 kelurahan, 595 Rukun Warga (RW) dan 2669 Rukun 

Tetangga (RT) dengan rincian sebagai berikut.

No Kecamatan Luas (km2) Jumlah Penduduk (jiwa)

1 Banjarsari 14,81 157.438

2 Laweyan 8,64 86.315

3 Serengan 3,19 44.120

4 Pasar Kliwon 4,82 74.145

5 Jebres 12,58 138.624

Tabel 3.1.Pembagian Wilayah Kota Surakarta 

Sumber : Surakartakota.bps.go.id, 2014

Surakarta pada taha unn 2020113 berkisar r aantn ara 26,2°C sampai dengan 28,5°C.

Sedangkan kekellembaban udara berkirr sar antaa aarraa 64 persen sampai dengan 

88 perrsseen. Hari hujan n u terbr anaa yak jatuh pada bulan JJanuari dengan jumlah 

haarrii hujan sebanyak 2255 hharari. SSeeddaanggkkanan curah hujan teterbr anyak sebesar

437,10 mmm jajattuhuh pada bulan Januarii. SSemmeennttaara itu rata-rattaa curah hujanu

saatat hharari hujan teerrbbrr eesar jatuh pada bbululanan Januari sseebbesar  14,11 mm per

hhaarrii.

Kota Surakarta terletak diantara 3 kabupateten yaaititu u KaK bupaaten 

KaKaranganyar, Sukoharjo dan Boyolali yang mana kabuupap tenn––kakabupateen 

iini masuk dalam wilayah Karesidenan Surakarta bersamma KaKabubupap ten n 

Sragen dan Kabupaten Wonogiri. Kabupaten ini sekaligus mmenjadadii bab tasa  

bagi kota Surakarta. Batas–batas tersebut adalah:–

Sebelah Utara : Kabupaten Karanganyar dan Boyolali

Sebelah Barat : Kabupaten Sukoharjjo dan Karanganyarr

Sebeb llahh TiTimur :: KaKabubupaten n SuSukokohha jrjo ddan KKaranganyar 

Sebelah Selatan : Kabupapatet n Sukoharjo

Sementara itu secara administratif, Kota Surakartata tteerdidiriri ddararii 5

(l(limima)a) wwililayayahah kkececamamatatanan,, yyaiaitutu  kekecacamamatatan n LaLaweweyayann, SSererengagan,n, PPasar 

KlKliwiwonon, Jeebrbrees dan BBanjarsari. DDari kelilimama kkececamamatatanan iinini,, terbagi

me jnjadi 51 kelurahan, 595 RuRukun Warga (RW) ddan 2669 Rukun

Tetangga (RT) dengan rrincian sebaagai berikut.

No Kecamatan Luaas (km2) Jumlah Penduduk (jiwa)

1 Banjarsari 14,81 157.438

2 Laweyan 8,64 86.315

Tabel 3..1.Pembaggiian Wilayah Kota Surakarta
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3.1.2.Kondisi Klimatologis Kota Surakarta

Menurut klasifikasi iklim, Surakarta memiliki iklim muson tropis.

Sama seperti kota-kota lain di Indonesia, musim hujan di Solo dimulai 

bulan Oktober hingga Maret, dan musim kemarau bulan April hingga 

September. Rata-rata curah hujan di Solo adalah 2.200 mm, dan bulan 

paling tinggi curah hujannya adalah Desember, Januari, dan Februari. 

Suhu udara relatif konsisten sepanjang tahun, dengan suhu rata-rata 27

derajat Celsius. Suhu udara tertinggi adalah 28.5 derajat Celsius, 

sedangkan terendah adalah 26,2 derajat Celsius. Rata-rata tekanan udara 

adalah 1010,9 MBS dengan kelembaban udara 75%. Kecepatan angin 4 

Knot dengan arah angin 240o.

3.1.3.Pembagian Lahan Kota Surakarta

Sebesar 65% lahan dipakai sebagai tempat pemukiman,sedangkan 

kegiatan ekonomi juga memakan tempat yang cukup besar juga yaitu 

berkisar antara 17% dari luas lahan yang ada. Dilihat dari tata guna lahan 

diwilayah Kota Surakarta, sebagian besar telah menjadi lahan 

permukiman/perumahan yaitu seluas 2.841,36 ha dan sisanya berturut–

turut untuk jasa 365,46 ha, ekonomi industri 97,72  ha dan perdagangan 

245,04 ha, tegalan117,46 ha dan tanah kosong  seluas 118,73 ha, sawah 

seluas 101,95 ha, kuburan 68,76 ha, lapangan olah raga 62,25 ha, taman 

kota 12,59 ha, lain-lain 372,74 ha. Diagram berikut menunjukkan 

pembagian penggunaan lahan di Kota Surakarta. 

Gambar 3.2.Diagram Penggunaan Lahan di Kota Surakarta
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Surakarta, 2014

 

September. Rata-ratata ccurah hujan ddii Solo adalah 2.200 mm, dan bulan 

paling tingggii curah hujannya adalah Desembmber, Januari, dan Februari. 

Suhu uuddara relatif kononsisten sepanjang tahun, dengngan suhu rata-rata 27

dederrajat Celsius. Suhuu uudadaraa tterertit ngnggigi adalah 28.5 ded rajat Celsius, 

sedangkan tetereendndah adalah 26,2 ded rajajatt CeCelslsiuius. Rata-rata tteke anan udara 

addalalahah 11010,9 MBMBSS ddengan kelembbababanan udara 75%%. KeK cepatann angin 4 

KnKnotot dengagan arah angin 240o.

3.3.11.33..PPembbaagian Lahan Kota Surakarta

Sebesar 65% lahan dipakai sebagai tempat pemukukimanan,s,sede angkaan 

kkegiatan ekonomi juga memakan tempat yang cukup beesar jujugaga yyaituu 

berkisar antara 17% dari luas lahan yang ada. Dilihat dari tatata guunana llaha anan 

diwilayah Kota Surakarta, sebagian besar telah mennjadi lahhann 

permukiman/perumahan yaitu seluas 2.841,36 ha dan sisanyya berttuurut––

turut untuk jasa 365,46 ha, ekonomi industri 97,72  ha dan pperrdadagangganan 

245,0404 hhaa, ttegegalalanan11117,7,4646 ha dan n tatananahh kokososongng  seseluluasa  118,73 ha, saawawahh 

seluas 101,95 ha, kuburan 6868,7,76 ha, lapangan olah raga 62,25 ha,, ttamamaan 

kota 12,59 ha, lain-lain 372,74 ha. Diagram berikut memenununjnjukukkkan 

pepembmbagagiaian n pepengnggugunanaanan llahahan ddii KoKotata SSururakakarartata. 
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3.1.4.Rencana Tata Ruang Daerah Kota Surakarta

Pada peta rencana struktur ruang kota Surakarta tahun 2011 – 2031 

ditemukan bahwa Kota Solo di bagi dalam 6 kawasan sesuai dengan 

bidang pelayanannya. Kawasan 1 meliputi pelayanan pariwisata 

(budaya), perdagangan dan jasa, olah raga serta industri kreatif. Kawasan 

II meliputi pelayanan pariwisata, olah raga dan perdagangan/jasa, serta 

industri kreatif. Pada kawasan III meliputi Kelurahan Banyuanyar, 

Kelurahan Sumber dan Kelurahan Kadipiro, dengan pelayanan 

permukiman, perdagangan dan jasa. Kawasan IV meliputi Kelurahan 

Mojosongo dan Kelurahan Nusukan, dengan pelayanan permukiman, 

perdagangan dan jasa, industri kecil dan industri. Kelurahan Jebres, 

Kelurahan Pucangsawit dan Kawasan V meliputi Kelurahan Jagalan, 

dengan pelayanan pariwisata, pendidikan tinggi dan industri kreatif. 

Kawasan VI adalah Kelurahan Gilingan, Kelurahan Setabelan, 

Kelurahan Kampung Baru, dan Kelurahan Mangkubumen, dengan 

pelayanan pemerintahan, pariwisata budaya, perdagangan dan jasa. 

 

Gambar 3.3.Peta Rencana Struktur Ruang Kota Surakarta
Sumber : RTRW Kota Surakarta 2011-2031, 2011

(budaya), perdagangagann dadan jasa, ollahah rraga serta industri kreatif. Kawasan

II meliputi pepelalayanan pariwisata, olah raga dad n perdagangan/jasa, serta 

industriri kreatif. Padaa kawasan III meliputi KeKelul rahan Banyuanyar,

KeKelulurahan Sumber ddanan KKelelururaahanan Kadipiro, denengag n pelayanan

permukimann, , pep rdrdagangan dan jasa. KaKawawasasan IV melipututi Kelurahan 

Moojojososonngo dan KeKelulurahan Nusukan, ddengan peelalayayanan permmukiman,

pperdrdagagangagann dan jasa, industri kecil dan indndusu tri. KKeleluurahan JJebe res, 

KKelurarahhan Pucangsawit dan Kawasan V meliputii Kelururahahanan Jagalalan, 

deenngan pelayanan pariwisata, pendidikan tinggi dan indusustrtri i kreatiif.f  

KKawasan VI adalah Kelurahan Gilingan, Kelurahahan SeSetatabebelan,, 

Kelurahan Kampung Baru, dan Kelurahan Mangkubummen, ddenengan n

pelayanan pemerintahan, pariwisata budaya, perdagangan dann jasa. 
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3.2.Tinjauan Umum Kecamatan Laweyan

3.2.1.Kondisi Administratif Kecamatan Laweyan

Kecamatan yang terletak di barat kota Surakarta. Kecamatan ini 

terkenal karena penduduknya banyak yang menjadi produsen dan 

pedagang batik, sejak dulu sampai sekarang. Di sinilah tempat 

berdirinya Sarekat Dagang Islam, asosiasi dagang pertama yang 

didirikan oleh para produsen dan pedagang batik pribumi, pada 1912.

Kecamatan Laweyan memiliki batas–batas sebagai berikut :

Sebelah Utara    : Kecamatan Banjarsari

Sebelah Timur   : Kecamatan Banjarsari dan Serengan

Sebelah Selatan  : Kabupaten Sukoharjo

Sebelah Barat  : Kabupaten Sukoharjo

Kelurahan Luas Wilayah Jumlah Penduduk Sex Ratio Tingkat Kepadatan
8,638 107.62 98 12.45

1.  Pajang 1,553 23.17 100 14.92

2.  Laweyan 0,248 2.425 90 9.778
3.  Bumi 0,373 6.762 99 18.12
4.  Panularan 0,544 9.661 96 17.75
5.  Penumping 0,503 5.561 95 11.05
6.  Sriwedari 0,513 4.912 89 9.575
7.  Purwosari 0,843 13.39 100 15.88
8.  Sondakan 0,785 12.27 92 15.63

Gambar 3.4.Peta Kecamatan Laweyan
Sumber : Pemetaan Ulang Penulis, 2015

Tabel 3.2.Sebaran dan Kepadatan Penduduk Kecamatan Laweyan

Kecamatan yang terletak di barat kota Surakarta. KKecamamatatan ini

terkenal karena penduduknya banyak yang menjadi prrodusen ddanan 

ppedagang batik, sejak dulu sampai sekarang. Di sinillah temmpaat 

bberdirinya Sarekat Dagang Islam, asosiasi dagang perrtammaa yaangng 

didiririkakann oleh ppara prrododusen danan pedaggang g babatitikk prp ibumi,i  pada 19912.

Kecamatan Laweyan memimilikiki bbatas–batas– sebagai berikut :

Sebelah Utara    : Kecamatan Banjarsari

SeSebebelalahh TiTimumurr   :: KeKeccama atanan BaBanjnjararsasariri ddanan SSererenengagann

SeSebebelalahh Seelalatatann  :: Kabuupapateten Sukokohaharjrjoo

SeSebebelah Barat  : Kabub paten n SSukoharjo

Kelurahan Luas Wilayahh Jumlah Penduduk Sex Ratio Tingkat Kepadatan
8,638 107.62 98 12.45

1.  Pajang 1,553 23.17 100 14.92

2.  Laweyan 0,248 2.425 90 9.778

Gambar 3.4.Peta Kecamatan Laweyann
Sumber : Pemetaan Ulang Penulis, 2015

Tabel 3.2.Sebaran dan Kepadatann Penduduk Kecamatan Laweyan
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Sumber : Bapedda.surakarta.go.id, 2014

3.2.2.Pembagian Lahan Kecamatan Laweyan

Lahan yang ada pada kecamatan di Laweyan sebagian besar 

digunakan sebagai pemukiman penduduk dengan kepadatan tinggi yang 

lebih banyak berada pada daerah barat yaitu meliputi Kelurahan 

Sondakan dan Pajang. Sedang untuk kawasan cagar budaya sejarah dan 

nilai–nilai tradisional terfokus pada daerah Kelurahan Sriwedari. Pada 

kelurahan ini terdapat juga ruang terbuka hijau kota yaitu stadion 

R.Maladi dan Taman Hiburan Rakyat Sriwedari. Untuk pusat 

perdagangan barang dan jasa terutama Batik Laweyan lebih terletak 

pada daerah Kelurahan Laweyan dan sekitar Pasar Kabangan yang 

aksesnya dekat dengan Stasiun Purwosari. 

 

 

9.  Kerten 0,921 11.40 101 12.38
10. Jajar 1,055 9.347 100 8.860
11. Karangasem 1,300 8.707 96 6.698

Gambar 3.5.Peta Pola Ruang Kota Surakarta Tahun 2031

Sumber : RTRW Kota Surakarta, 2011-2031

g y

Lahan yayangng ada pada kecamamatatan di Laweyan sebagian besar 

digunakan n sebagai pemukiman penduduk denngagan kepadatan tinggi yang 

lebiihh banyak beraddaa pada daerah barat yaitu mem liputi Kelurahan 

SSondakann danan PPajang.g. SSededanangg ununtutuk k kakawawasan cagar budadayay  sejarah dan 

nilai–nilai trtradadisional terfokus pada daerahah KKelurraha an Sriwewedari. Pada –

kekelulurarahhan inni i tterdapat juga ruang terbrbukuka hijaauu kokotat  yaitu stadion 

R.R.MMalaadidi dan Taman Hiburan Rakyat Srriwiwedarri.i. UUntn uk ppusat 

perdrdagangan barang dan jasa terutama Batik Lawweyeyan llebebihih terletat k 

ppada daerah Kelurahan Laweyan dan sekitar Pasar KaK babannganan yangg

aksesnya dekat dengan Stasiun Purwosari. 

Gambar 3.5.Peta Pola RRuauang Kota Surakarta Tahun 2031
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3.2.3.Kondisi Sosial Ekonomi Kecamatan Laweyan

Kondisi Sosial Ekonomi Kecamatan Laweyan lebih banyak 

ditunjang oleh industri ekonomi kreatif pembuatan batik di Kelurahan 

Laweyan, Kecamatan Laweyan. Berurut-urutan pekerjaan para 

penduduknya meliputi pengusaha sebesar 12.014 jiwa, disusul dengan 

buruh bangunan sebesar 8.852 jiwa, pedagang sebesar 7.487 jiwa dan 

urutam ke empat terbesar adalah PNS/TNI/Polri yaitu sebesar 4.339 

jiwa.

3.2.4.Sarana dan Prasarana Kecamatan Laweyan

Sarana prasarana pada Kecamatan Laweyan yang tersedia adalah 

sebagai berikut

Sumber : Surakarta.bps.go.id, 2014

Tabel 3.3.Banyaknya Penduduk Menurut Mata Pencaharian

Kondisi Sosial Ekonomi Kecamatan Laweyan lebbih bananyakk 

ditunjang oleh industri ekonomi kreatif pep mbuatan batik didi KKeelurahhanan 

Laweweyayann, KKececamamatatana  Laweyeyann. BeBerurururutt-ururututanan pekerjaan paparaa 

penduduknya meliputi penngugusaha sebesar 12.014 jiwa, disusul dedengngaan 

buruh bangunan sebesar 8.852 jiwa, pedagang sebesar 7.484877 jijiwawa ddan 

ururututamam kkee emempapatt teterbrbesesarar adadalalah h PNPNS/S/TNTNI/I/PoPolrlrii yayaititu u sesebebesaar r 4.4.339

jijiwawa.

3.2.4.Sarana dan Prasarana KKecamatan LLaweyan

Sarana prasaranaa pada Kecaamatan Laweyan yang tersedia adalah 

sebagai berikut

Sumber :Sumber : Surakarta.bpb s.go.id, 220101Surakarta.bpb s.gogo.id, 22001Surakarta.bbps.go.id, 22001
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Tabel 3.4.Sarana dan Prasarana Kecamatan Laweyan

Sumber : Surakartakota.bps.go.id, 2014
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Dari data di atas bisa dilihat bahwa Kecamatan Laweyan 

didominasi oleh kawasan industri manufaktur dengan prosentase yang 

lebih tinggi dari kawasan lain yaitu 39,40%. Kekurangan terletak pada 

taman kota yang prosentasenya masih 0,25% yaitu Stadion Sriwedari. 

Untuk fasilitas yang lain sudah cukup baik pengadaannya.

3.2.5.Tinjauan Lokasi

Galeri Wayang Kulit Ki Anom Suroto ini merupakan bangunan 

yang tak hanya mewadahi karya–karya ki Anom Suroto namun juga 

berusaha melestarikan wayang kulit purwa sebagai salah satu kebudayan 

bangsa dengan mengenalkannya pada masyarakat melalui keberadaan 

Galeri Wayang kulit Ki Anom Suroto ini sehingga menjadi sarana yang 

mampu menarik para pendatang yang ingin menikmati wisata Kota 

Surakarta yang kaya akan budaya nusantara, diantaranya adalah wayang. 

3.2.5.1.Kriteria Site 

Lokasi dari galeri yang akan didirikan harus memenuhi 

beberapa kriteria sebagai berikut: 

a. Merupakan kawasan dengan peruntukkan lahan yang 

mengakomodasi wisata budaya berdasarkan RTRW Kota 

Surakarta. 

b. Dekat dengan obyek wisata yang  ada di Kota Surakarta 

terutama obyek wisata yang berbasis pada budaya lokal Kota 

Surakarta.  

c. Secara aksesibilitas baik, mudah dijangkau oleh para 

wisatawan dan dekat dengan jalan raya. 

d. Jaringan utilitas di kawasan tersebut harus terpenuhi seperti 

penggunaan listrik, jaringan air bersih dan jaringan 

komunikasi. 

e. Dekat dengan pusat pemerintahan kota.dan landmark kota 

Surakarta. 

f. Memiliki view lahan yang baik sehingga dapat dioptimalkan 

menjadi nilai jual bagi keberadaan galeri. 

Untuk fasilitas yangng llaiain sudah cukukup p baik pengadaannya.

3.2.5.Tinjauanan LLokasi

Galeri Wayang g KuKulilit KiKi AAnonom m Suroto ini mererupu akan bangunan 

yang tak hhananyya mewadadahahi i kak ryryaa––kakaryrya kiki AAnom Surototo namun juga 

berusasahah  mellestarikakann wawayang kkululitit ppuru wa sebagaii salalah satu kekebudayan

babangngssa dennggan mengenalkannya pada masyyararakat mmelelalaluiu  kebereradaan 

GaGalerii WWayang kulit Ki Anom Suroto ini sehingga a menjadadii sasarar na yyang 

maammpu menarik para pendatang yang ingin menikmkmati wiwisasata Kotota 

SSurakarta yang kaya akan budaya nusantara, diantaranya aadalal hh wawayang. 

3.2.5.1.Kriteria Site 

Lokasi dari galeri yang akan didirikan haruss memenuhuhi 

beberapa kriteria sebagai berikut: 

a. Merupakan kawasan dengan peruntukkan laahanan yanang g 

menggakomododasa i wisaatata budayya beb rdrdasasara kan RTR RW KKototaa 

Surakarta. 

b. Dekat dengan obyek wisata yang  ada di Kota SuSurarakakarrta 

teterurutatamama oobybyekek wisattaa yayangng bbererbabasisiss papadada bbududayayaa lolokakal l KKota 

SuSuraakakartrta.a. 

cc. Secara aksesesibilitas baik, mudahh ddijijanangkg auau oleh para 

wisatawan dadan dekat dedengan jalan raya. 

d. Jaringan utillitas di kawwasan tersebut harus terpenuhi seperti 

penggunaan listrik, jaringan air bersih dan jaringan 

komunikasi.

e. Dekat dengan pusu at pemerintahan kota.dan landmark kota 
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3.2.5.2.Pemilihan Site 

Site yang menjadi prioritas pertama terletak disepanjang 

Jalan Slamet Riyadi. Hal ini dikarenakan Jalan Slamet Riyadi 

merupakan jalan utama Kota Solo yang menghubungkan banyak 

situs-situs bersejarah Kota Solo dan pusat pemerintahan yang 

dilalui oleh sarana transportasi yang baik pula, diantaranya adalah 

Stasiun Purwosari dan Batik Solo Trans sehingga memudahkan 

para pengunjung untuk transit dari satu tempat menuju tempat 

lain dalam satu jalur.

Tempat-tempat yang dapat dilalui disepanjang Jalan 

Slamet Riyadi diantaranya adalah pusat perbelanjaan seperti Mall 

Solo Square, Solo Grand Mall, Pusat Grosir Solo (PGS) dan 

Beteng Trade Center (BTC). Ada pula berbagai macam 

penginapan seperti hotel Slamet Riyadi, Hotel Megaland, Alila, 

Swiss-Bellin, Hotel Diamond dan masih banyak lagi. Di bidang 

situs bersejarah yang ada di sepanjang Jalan Slamet Riyadi 

terdapat Stadion Sriwedari, Taman Hiburan Rakyat Sriwedari, 

Gedung Kesenian Solo, Museum Radya Pustaka, Loji Gandrung 

atau rumah dinas Wali Kota, Keraton Mangkunegaran, Pasar 

Barang Antik Triwindu, Keraton Kasunanan dan Benteng 

Vastenburg. 

Hal inilah yang membuat wilayah di sepanjang Jalan 

Slamet Riyadi menjadi wilayah yang cukup strategis bagi 

pembuatan Galeri Wayang Kulit Ki Anom Suroto. Selain karena 

tersedianya fasilitas umum yang memadai dan sarana transportasi 

yang baik, Jalan Slamet Riyadi merupakan salah satu urat nadi 

Kota Solo yang menghubungkan satu situs penting dengan situs 

penting lainnya.  

situs-situs beersrsejejarah Kota SoSolo dan pusat pemerintahan yang 

dilaluuii ooleh sarana transportasi yang babaik pula, diantaranya adalah 

StStasiun Purwososari dan Batik Solo Trans ssehe ingga memudahkan 

para pengug njunngg ununtutuk k trtranansiit t dadari satu tempatat menuju tempat 

lain ddalalamam satu jalur.

Tempmpatat-tempat yang ddapapat dilaluiui ddisepanjaangng Jalan 

Slamamet Riyadi diantaranya adalah pusatt pperbelalanjnjaaaan n sepertti i Mall 

Solo Square, Solo Grand Mall, Pusat Grososiri  Sololo o (P(PGS) dad n

Beteng Trade Center (BTC). Ada pula bberbaggaiai macamm 

penginapan seperti hotel Slamet Riyadi, Hotel MeMegalaandnd, AlA ila, 

Swiss-Bellin, Hotel Diamond dan masih banyak laggi. DDii bibidad ngng 

situs bersejarah yang ada di sepanjang Jalan Slaamet Riyayaddi 

terdapat Stadion Sriwedari, Taman Hiburan Rakyatt Sriweedarii,

Gedung Kesenian Solo, Museum Radya Pustaka, Lojji GGandrunungg 

atatauau rrumumahah ddininass Wali KoKotata, KeKeraratotonn MaMangn kunegaran, PPasasarr 

Barang Antik Triwiwindndu, Keraton Kasunanan dan BBenentetenng

Vastenburg.

HaHal l ininililahah yyang g memembmbuauat wiwilalayayahh didi ssepepananjajangng JJalan 

SlSlaametet RRiyadadii menjnjadadi wiwilalayahh yayangg ccukukupup sstrtratateggisis bagi 

pembuatan Galerii Wayanngg Kulit Ki Anom SuSurorototo. SSelain karena 

tersedianya fasiliitas umum yyang memadai dan sarana transportasi 

yang baik, Jalann Slamet RRiyadi merupakan salah satu urat nadi

Kota Solo yang mmenghubbungkan satu situs penting dengan situs 

penting lainnya. 



45 
 

Site yang dijadikan sebagai prioritas pertama adalah site 

yang berada di kawasan Purwosari sebelah timur Stasiun 

Purwosari. 

Site yang menjadi prioritas ini memiliki beberapa 

kelebihan. Diantaranya adalah:  

Gambar 3.7.Site I

Sumber : Google Maps, 2015

Gambar 3.6.Peta Rencana Pola Ruang Kecamatan Laweyan

Sumber : RTRW Kota Surakarta, 2011-2031

Site yang dijadikan sebagai prioritas pertama adalahh sitte

yang berada di kawasan Purwosari sebelah timmurur Stasiiunun 

PuPurwrwososararii. 

Gambar 3.7.Site I

Gambar 3.6.Peta Rencana Pola Ruang Kecamatan LLaweeyayann

Sumber : RTRW Kota Surakarta, 2011-2031
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a. Peruntukan lahan tidak terikat oleh aturan yang bermacam-

macam.

b. Belum memiliki nuansa yang kuat (karakternya belum ada)

seperti Ketandan, Kampung Batik dan Kampung Arab.

c. Secara akses cukup baik sebab terletak di sepanjang Jalan 

Slamet Riyadi yang merupakan jalan utama di Kota Solo 

yang mengarah ke pusat kota. 

d. Dekat dengan Stasiun Purwosari yang merupakan stasiun 

terbesar kedua di Surakarta, sehingga memudahkan 

wisatawan menuju lokasi.  

e. Dekat dengan halte Batik Solo Trans dan terletak di sebelah 

utara jalan, sehingga pengunjung yang hendak menuju ke 

lokasi-lokasi wisata di Solo dapat singgah dulu di galeri ini.

f. Jaringan utilitas terpenuhi sebab terletak pada daerah pusat 

kota. 

Batas–batas dari site ini adalah: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Pemukiman warga 

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Hotel Sala View. 

c. Sebelah Selatan berbatsan dengan Jalan Slamet Riyadi 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan PT PLN Persero. 

Sedangkan kekurangan dari site ini adalah diapit oleh dua 

bangunan dengan tipologi yang berbeda dan gaya yang berbeda 

pula, yaitu PT PLN Persero sebagai kantor administrasi 

pembangkit listrik di Surakarta dan Hotel Sala View yang 

bergaya kontemporer

3.2.5.3.Alternatif Pemilihan Site 

Site yang dijadikan sebagai alternatif adalah site yang 

berada di kawasan Sriwedari, yang bersebelahan dengan Pusat 

perbelanjaan Sami Luwes,

c. Secara aksksees cukup bbaiaikk sebab terletak di sepanjang Jalan 

SlSlaamet Riyadi yang merupakann jjalan utama di Kota Solo

yang mengagarah ke pusat kota. 

d. Dekat dengngann SStaasisiunun PPuru wowosari yang memerupakan stasiun 

teterbrbesesara  kedua di Suraakakartrta,a, sehingga mmemudahkan 

wisataawawan menuju lokasii. 

e. DDekat dengan halte Batik Solo Traansns dan n tet rlrletetak di seebelah 

utara jalan, sehingga pengunjung yang g henddakak mmenuju u ke 

lokasi-lokasi wisata di Solo dapat singgah duulul  di gagaleleri ini.

f. Jaringan utilitas terpenuhi sebab terletak paddaa daererahah ppusatt 

kota. 

Batas–batas dari site ini adalah:–

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Pemukiman warrga

b. Sebelah Timur berbatasan dengag n Hotel Sala Vieww. 

cc. SeSebebelalahh SeSelalatatan n berbbatatsaann dedengnganan JJalalanan SSlal met Riyadi 

d. Sebelah Barat beerbrbatasan dengan PT PLN Persero.

Sedangkan kekurangan dari site ini adalah diapapitit ooleleh h ddua 

babangngununan ddenengagann titipop loogigi yayangng bberbebedada ddanan ggayaya a yayangng bbererbbeda 

pupulala, yayaititu PTPT PPLNLN Perrssero ssebebagaiai kkanantotorr adadmiministrasi 

pembangkit listrikik di SuSurakarta dan Hotet ll SaSalala View yang 

bergaya kontempporer

3.2.5.3.Alternatif Pemilihhana  Site

Site yang didijaj didikan sebagai alternatif adalah site yang

berada di kawasan SrSriwedari, yang bersebelahan dengan Pusat
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Alasan dari pemilihan lokasi ini mencakup beberapa hal. 

Diantaranya adalah:  

a. Secara akses cukup baik sebab terletak di sepanjang Jalan 

Slamet Riyadi yang merupakan jalan utama di Kota Solo 

yang mengarah ke pusat kota. 

b. Dekat dengan obyek wisata budaya lain seperti Museum 

Batik Danar Hadi 

c. Dilalui oleh Batik Solo Trans. 

d. Sejalur dengan obyek wisata lain seperti THR Sriwedari, 

Museum Radya Pustaka dan Keraton Surakarta 

e. Jaringan utilitas terpenuhi sebab terletak pada daerah pusat 

kota. 

Batas–batas dari site ini adalah  

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Jalan Raya Slamet Riyadi. 

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Sami Luwes. 

c. Sebelah Selatan berbatsan dengan Era Gold Developer. 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Rumah Makan Solo O’Mio, 

Sedangkan kekurangan dari site ini adalah diapit oleh dua 

bangunan dengan tipologi komersial yang memiliki gaya berbeda, 

yaitu restoran italia O Solo Mio yang bergaya arsitektur Eropa 

dan Pusat Perbelanjaan Sami Luwes yang bergaya arsitektur 

modern sehingga kawasan ini tidak memiliki identitas atau 

karakter yang jelas.

Gambar 3.8.Site II
Sumber : Google Maps, 2015

 
AlAlaasan dari pemilihah n lookakasisi iinin  mencakup bebeberapa hal.

DiD antaranynyaa adadalah:  

a. SSecara akses cukup baik sebab teerlrlete ak ddii sesepapanjang g Jalan 

Slamet Riyadi yang merupakan jalan uutat maa ddi i KoK ta SSolo o

yang mengarah ke pusat kota. 

b. Dekat dengan obyek wisata budaya lain seepep rti i MuMuses umm 

Batik Danar Hadi 

c. Dilalui oleh Batik Solo Trans. 

d. Sejalur dengan obyek wisata lain seperti THRR Sriweeddarii, 

Museum Radya Pustaka dan Keraton Surakarta 

ee. JaJariringnganan uutit liitatas terppeenuhuhii sesebababb teterlrletetakak pada daerah ppususatat 

kota. 

Batas–batas dari site ini adalah –

aa. SeSebebelalah h UtUtarara a beberbatatasasanan ddenengagan n JaJalalann RaRayaya SSlalamemett RiRiyayaddi. 

b.b. Seebebellah TiTimum r beberbrbatasanan ddengagann Samimi LLuwuweses..

c. Sebelah Selataan berbaatsan dengan Era GGololdd DeDevveloper. 

d. Sebelah Bararat berbatasaan dengan Rumah Makan Solo O’Mio, 

Sedangkaan n kekurangngan dari site ini adalah diapit oleh dua 

bangunan dengan tit pologii komersial yang memiliki gaya berbeda, 

yaitu restoran italia O SSolo Mio yang bergaya arsitektur Eropa 

dan Pusat Perbelanjaaan Sami Luwes yang bergaya arsitektur

Gambar 3.8.Site IIII
SuSumbmberer : GGoogle Maps, 200151
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3.3.Tinjauan Galeri Wayang Kulit Ki Anom Suroto 

3.2.1.Tujuan 

Galeri Wayang Kulit Ki Anom Suroto merupakan galeri yang 

memamerkan karya-karya Ki Anom Suroto yang merupakan maestro 

dalam bidang pewayangan. Ditopang dengan unsur teknologi, galeri ini 

diharapkan mampu memberikan gambaran kepada masyarakat terhadap 

perkembangan seni pergelaran wayang di masa mendatang. Galeri ini 

merupakan suatu upaya yang bertujuan menyelamatkan wayang kulit 

sebagai kebudayaan asli bangsa Indonesia. Dengan menciptakan wadah 

untuk mengenalkan seni pertunjukkan wayang kulit kepada masyarakat, 

galeri ini diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat 

terhadap wayang kulit dan menjaga eksistensi wayang kulit agar tetap 

bertahan di masa mendatang.  

3.3.2.Fungsi 

Fungsi dari Galeri Wayang Kulit Ki Anom Suroto adalah sebagai 

berikut: 

1. Salah satu obyek wisata budaya yang ada di kota Surakarta. 

2. Sarana mengenalkan karya-karya Ki Anom Suroto kepada 

masyarakat. 

3. Sarana pengenalan seni pewayangan pada masyarakat. 

4. Sarana melestarikan wayang kulit dan seni pertunjukkannya. 

5. Sarana edukasi bagi masyarakat terkait dengan nilai–nilai moral 

yang terkandung dalam seni pewayangan. 

6. Wadah bagi seniman-seniman muda untuk menampilkan 

keterampilannya dalam seni pewayangan. 

7. Representasi pergelaran wayang kulit di masa mendatang. 

3.3.3.Jenis kegiatan yang diwadahi 

Jenis kegiatan yang akan diwadahi mencakup beberapa hal, 

diantaranya adalah: 

dalam bidang pewayayanangan. Ditopanang g dengan unsur teknologi, galeri ini 

diharapkan mmampu memberikan gambaran kkepada masyarakat terhadap

perkemembbangan seni pep rgelaran wayang di masa mem ndatang. Galeri ini

mmerupakan suatu upayaya a yayangng bberertuujuj anan menyelamatktkana  wayang kulit 

sebagai keebubuddayay an asli bangsa I dndonnesesiaia. DeDengan menciptptakan wadah 

unntutuk k mmengenalkakann seni pertunjukkkakan n waw yang kullitit kkeppada maasys arakat, 

gaalelerri inini ddiharapkan mampu meningkatkan ppengeetatahuhuanan masyayarakat 

terhhadadap wayang kulit dan menjaga eksistensi wayyana g kukulilit t agar tetetap 

bebertahan di masa mendatang.  

3.3.3.2.Fungsi 

Fungsi dari Galeri Wayang Kulit Ki Anom Suroto adaalah sebagagai 

berikut: 

1. Salah satu obyyek wisata budaya yang g ada di kota Surakartrta.. 

2. SaSararanana mmenengegenanalklkanan karryaya-kkararyaya KKii AnAnomom Suroto kepapadada 

masyarakat.

3. Sarana pengenalan seni pewayangan pada masyarakat. 

44. SaSararanana mmelelesestataririkakan n wawayay ngng kkululitit ddanan seneni i pepertrtununjujukkkkanannynya. 

5.5. SaSararanna eedudukka isi bbaga i mamassyarakkatat terkakaitit ddenengagann ninilalaii–ninilalaii moral –

yayang terkandung dalaam m seni ppewayangan. 

6. Wadah bagi seeniman-seniiman muda untuk menampilkan 

keterampilannya dallam seni peewayangan. 

7. Representasi pergelararan wayayang kulit di masa mendatang.

3.3.3.Jenis kegiatan yang diwadahih
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1. Singgat lakon wayang kulit beserta tokoh wayang kulit yang terlibat 

dalam setiap lakon. 

2. Gendhing Jawa ciptaan Ki Anom Suroto. 

3. Atribut yang dikenakan ki Anom Suroto saat melakukan 

pementasan. 

4. Prestasi dan penghargaan yang diterima Ki Anom Suroto.Instrumen 

pendukung pergelaran wayang kulit seperti gamelan, kelir, blencong, 

debog, cempala, kotak wayang, kepyak dan lain sebagainya. 

5. Pementasan wayang kulit berbasis teknologi oleh para seniman 

muda. 

6. Workshop pembuatan wayang dengan metode tata sungging. 

3.3.4.Sirkulasi Galeri Wayang Kulit Ki Anom Suroto 

Pada Galeri Wayang Kulit Ki Anom Suroto, sirkulasi yang akan 

diterapkan adalah sirkulasi linear dimana pengunjung akan menikmati

galeri dalam bentuk beberapa pos perhentian. Pada awal perjalanan, 

pengunjung akan mulai dengan memasuki entrance, lalu dari entrance 

pengunjung diarahkan kepada pos pertama yang berisi pameran wayang 

kulit purwa secara umum, lalu pengunjung menuju ke pos kedua yang 

berisi pameran karya Ki Anom Suroto yang diawali dengan prestasi-

prestasi yang pernah dicapai oleh Ki Anom Suroto dan cerita 

pewayangan yang pernah digubahnya. Lalu peserta diarahkan menuju 

ruang workshop dimana pengunjung dapat mempelajari bagaimana 

proses membuat wayang. Setelah itu pengunjung menuju pada pos 

pameran wayang oleh para pembuat wayang dan pengunjung yang 

diganti secara berkala dengan variasi bahan pembuatan yang 

bermacam-macam dan peserta sampai pada pos terakhir yaitu pos 

pergelaran wayang atau mini auditorium. Pos ini menyediakan 

pertunjukkan wayang hanya pada waktu-waktu tertentu yang dilakukan 

oleh para dalang-dalang muda. Dari pos ini pengunjung akan diarahkan 

menuju kafetari guna beristirahat dan tempat cinderamata untuk 

membeli oleh-oleh dari galeri ini.

pementasan.

4. Prestasi ddaan penghargaan yang diterimaa KKi Anom Suroto.Instrumen 

pendndukung pergellara an wayang kulit seperti gamem lan, kelir, blencong,

debog, cempap la, kootaakk wawayayangng,, kekepyyaka  dan lain sebabagag inya. 

5. Pementtasa anan wwayang kulit berbbassisis ttekeknonologi oleh papara seniman 

mumudad .

6.6 WoW rkkshshop pembuatan wayang dengan metodode tataa ssununggging. 

33.33.4.SiSirkulasi Galeri Wayang Kulit Ki Anom Suroto 

Pada Galeri Wayang Kulit Ki Anom Suroto, sirkuulal si yyanangg aka ann  

diterapkan adalah sirkulasi linear dimana pengunjung akaan meeninikmk atati

galeri dalam bentuk beberapa pos perhentian. Pada awall perjalanaann, 

pengunjung akan mulai dengan memasuki entrance, lalu ddaari entrtrance 

pengunjung diarahkan kepada pos pertama yang berisi pameeraann wayaangng 

kulit t pupurwrwaa sesecacarara uumumum,m  lalu u pepengngununjujungng mmenenujujuu ke pos kedua yayangng 

berisi pameran karya Ki AnAnom Suroto yang diawali dengan prresestatasisi-

prestasi yang pernah dicapai oleh Ki Anom Suroto ddann ccererita 

pepewawayayangnganan yyanangg pepernrnahah diggububahahnynyaa. LLalalu u pepesesertrtaa didiararahahkakan n memenuju 

ruruanang g wworkkshshop ddimimana pepengunnjujung ddapapata mmemempepelalajajariri bbagagaimana 

prprososes membuat wayanng. Setelelah itu pengunjung g memenunujju pada pos 

pameran wayang olehh para pemmbuat wayang dan pengunjung yang 

diganti secara berkaala dengaann variasi bahan pembuatan yang 

bermacam-macam dan peserta a sampai pada pos terakhir yaitu pos 

pergelaran wayang atauu mmini auditorium. Pos ini menyediakan 

pertunjukkan wayang hanyaa pada waktu-waktu tertentu yang dilakukan
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Gambar 3.9. Bagan Sirkulasi Galeri 
Sumber : Analisis Penulis, 2015

Gambbaar 3.9. BaBagan Sirkulasi Galeri 
Summber : Anallisis Penulis, 2015


